1.1. Latar Belakang

selmn makhluk ledop.

Mereka biasinyas buaton manusia {mobil, motor. keretn, perabu pesawa),
tetapi bukan buatan manusia jugn bisa discbut kendarnan, seperti gunung es,

dan batang pohon yong mengambang Kendaroan tidak bermotor dapat



diperakkan olch manusin atau ditarik oleh hewan, seperti perobak. Definisi
Kendarzn berdasarkan PP Nomor 44 Tabun 1993 ¢

+ Kendaraan Bermotor adalsh kendoraon vang digerakkan oleh pernlaton

teknik vang bernda pada kendaraan riu.

Semakin meningkamya laju zaman, juga thut meningkatkan mobilitas
manusia dari sustu tempat ke tempat loin dengan berbapai alasan dan tapan

dalam rangks memenuln kebotuhan hidup. Hal sw dokut dengan kot



melesatnya umlah kendarmon bermotor tap abummyn. Untuk menghindan
hal-hal seperti perchutan hak milik akan schuah kendarsan bermotor muks
diperiukan beberaps 1D tertentu vang horus ada pads sebunh kendaraan
bermolor guna membedakan antars milik yang sstu don milik yang lain. 1D

terschut,antara bun ; plat dan nomer p

ke (surat tanda nomor kendaraan),
mg clah ditctapkan
g hol-hal yang

Dlch karena it setiap pengemudi kendaraan bermator, baik mel
dnik, maupun kendarsan bermator luanya wapb memili LV SIM (Surat
n Mengemudi). Tentu saja wituk memperolch BPKB. STNK. SIM, plai
‘nomomya, diperlukan beherapa binya, 1ormasuk biay 0
at pajak kendarsan hermotor serta  jufmir

yangz hisa

an dengan

menangani hal-hal tersebut yakei pembustan’ fink_ pilat beserta nomor,
sim, pajak. juga bea bulik nama (biays yang dikehuarkan olch sescorang
apsbila ingin mengganti nams pemilik kendorsan), Lembaga terscbut
dinmakan SAMSAT(Sistem Administrasi Mammggal di bawah Satu Amp),

Lembaga imi merupakan kerja soma antara Polr. Dinas Pendapatan Provinsi.



dan PT Jasa Rohorja (perscro). Dalom lembaga ini teniu sy harus oda

bagmn/seksi keoangmn yang beriugas untuk menguorusi segals hal yong
menyangkut adminstresi kepemilikan kendarann bermotor serta syamt-syarat
scbogai pengemudi yung taat skan peratursn yang telah ditctspkan olch

dengan perwmusan kebyakon, implementas:, pengendalian dan evaluns:,
Disomping itu puls pelayanan ini menyentuh kebutuhon seluruh masyvarmkat,
Penelition 11 diarshkan uniuk mengevalunsi dan memjelaskan

fenomenn kinerja hirokrasi pemerintah khusus pada Kantor Samsat Provinsi



B. 1. Yopvekartn dengan mengrunakon pendekatan proses (infernal process

approach), terutoma memoahami don menjelaskan fenomens dalam hal

efisiensi peloyansn, kerja, kerjusama tim. dan hubungan pimpinon dengan

Dalam pembuatan provek akhir ini ditstikberatkan pada = prosedur
pengelolaan keuangan Pajak dan Bea Balik Namo kendaraon khususnyn pada
kendaran roda empat (mobil) dan kontribusi positif apa yung dapat diberikan

elch loporan mi bagi para pemmpmn di Kantor Samsai D. 1. Yogyakarta



dalnm mengambil keputusan™.

14. Tujuan Penelitian

- Untuk mengetahui prosedur pengelolaan keuangan Pajek dan Bea Balik
laporan yang cepat, tepat dan

dalam menyempumakan dan meningkatkan koalitas pelayanan publik pada
masa datang.



1.6. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini termasuk dolom  pendekatan  pewelition
al':q:_u'imu'ﬂ deskriptif, schob melokukan percobann pengukuran langsung
dalam melaksanakan peneliton. Pepeliian i bersifat desknptif, yakm

menggunakan pemikiran logis. analisa dempan logiks. dengon induksi dan

deduksi. serin analogi.



1.7. Sistematika Peoulisan Laporan Penelitian
Shmuﬂhpmmm-ﬂ#uiﬁiﬁdhhiitﬁp]mm
+ bagian awal, bagion utoma, don bagian akhir.

dibuat. sertn menjelaskan peranon sistem yung okan  dibust

BAB IV  Hasil Dan Pembahasan

Dalam bab ini menguraiksn teptang implementasi sistern dan



BABY  Penutup

Dalam bab 1
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